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ABSTRACT  
Most of the trash generated in the community is organic trash, which consists of waste vegetables and dried 
leaves. PUSDAKOTA, Rungkut, Surabaya is one of the place of organic trash processing into compost 
fertilizer. Until now the process in PUSDAKOTA still using the manual way in the process of making 
compost. Material granules are still large and water content is still quite a lot, so the time of making 
fertilizer is relatively long and the quality is not optimal. Through this Student Creativity Program, we 
design COMPOST C-PRESS (Cut and Press) tools that have high efficiency and effectiveness to improve the 
quality of compost fertilizer. This tool is equipped with enumerator to minimize and refine granules and 
presses to reduce the water content optimally. In the early step of work, observations are made on the 
partners to find out the problems. Then do the design tool to overcome the problem based on existing 
literature study. The next step is the manufacture of tools that include the search for workshops, materials 
and supervision of tool work. Once the tool is finished, testing is done to see the performance of the tool. 
After the test results are considered good, then the use of tools applied to partners and made reports about 
this program. With this tool the process of making compost can be completed in 25 days, whereas manually 
the workers finish it for 1.5 months. 
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ABSTRAK 
Sebagian besar sampah yang dihasilkan di masyarakat merupakan sampah organik yaitu sampah yang terdiri 
dari sisa-sisa sayuran dan daun kering. PUSDAKOTA, Rungkut, Surabaya merupakan salah satu tempat 
pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos. Hingga kini proses di PUSDAKOTA masih 
menggunakan cara manual dalam proses pembuatan pupuk kompos. Butiran material masih berukuran besar 
dan kadar air masih cukup banyak, sehingga waktu pembuatan pupuk relatif lama dan kualitasnya tidak 
optimal. Melalui Program Kreativitas Mahasiswa ini, kami merancang alat COMPOST C-PRESS (Cut and 
Press) yang memiliki efisiensi dan efektivitas tinggi untuk meningkatkan kualitas pupuk kompos. Alat ini 
dilengkapi pencacah untuk memperkecil dan memperhalus butiran serta pengepress guna mengurangi kadar 
air secara optimal. Pada tahap awal pengerjaan, dilakukan pengamatan di mitra untuk mengetahui 
permasalahan yang ada. Kemudian dilakukan perancangan alat untuk mengatasi masalah tersebut 
berdasarkan studi literatur yang ada. Tahap berikutnya adalah pembuatan alat yang termasuk pencarian 
bengkel, material-material serta pengawasan terhadap pengerjaan alat. Setelah alat sudah jadi, dilakukan 
pengujian untuk melihat kinerja alat. Setelah hasil pengujian dirasa baik, maka penggunaan alat diterapkan 
pada mitra dan dibuat laporan mengenai program ini. Dengan adanya alat ini proses pembuatan pupuk 
kompos dapat diselesaikan dalam 25 hari, padahal secara manual pekerja menyelesaikannya selama 1,5 
bulan.  




Telah lama sampah menjadi permasalahan serius di berbagai kota besar di Indonesia. 
Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia berbanding lurus dengan sampah yang dihasilkan tiap 
harinya. Di Surabaya misalnya, setiap hari rata-rata 8800 m3 sampah yang terkumpul, sekitar 70 
% adalah sampah organik(BPS, 2004). Dalam tiga minggu tak kurang 168.000 m3 atau 42.000 
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ton sampah tak terangkut ke tempat pembuangan akhir (TPA). Sampah organik dapat diolah 
menjadi pupuk dibandingkan dibakar yang menghasilkan polusi udara. Dikarenakan 
meningkatnya sampah yang ada pada kawasan industri rungkut, Surabaya maka dibangunlah 
Pusat Pemberdayaan Komunitas Perkotaan (PUSDAKOTA) tahun 2010 bekerjasama dengan 
komunitas RT 4 RW XV Rungkut Lor untuk mengelola lingkungan dengan memisahkan sampah 
rumah tangga dan dijadikan pupuk organik. Pada PUSDAKOTA, Rungkut, Surabaya, Jawa 
Timur yang kami tinjau proses pembuatan pupuk kompos masih dilakukan secara manual, 
terutama pada proses pencacahan dan pengurangan kadar air sampah organik. Oleh karena itu, 
proses tersebut perlu mendapat perhatian lebih agar pupuk yang dihasilkan PUSDAKOTA 
Surabaya, Jawa Timur kualitasnya lebih baik 
Produksi pupuk kompos di PUSDAKOTA masih dilakukan secara manual, setelah 
sampah organik dicampur dengan starter proses selanjutnya adalah pengurangan kadar air dengan 
membiarkan air turun secara sendirinya melalui rongga-rongga keranjang tanpa melewati proses 
pencacahan. Padahal proses pencacahan adalah salah satu proses yang penting karena 
mempermudah proses decomposing sehingga mikrobakteri pengurai dapat bekerja secara 
maksimal. Selain itu terlihat juga proses pengurangan kadar air pada sampah secara manual 
dengan memasukan sampah ke keranjang untuk fungsi penyaringan. Namun, proses pengurangan 
kadar air dapat dilakukan lebih optimal dengan pengepressan. Proses tersebut dapat menjamin 
kadar air yang diperoleh berkisar pada 30-60% untuk kualias pupuk yang maksimal (Ryak, 
1992).  
Melalui program kreativitas mahasiswa ini kami merancang alat COMPOST C-PRESS 
(Cut and Press) yang lebih efektif dan efisien dalam memproduksi pupuk kompos. COMPOST 
C-PRESS dilengkapi dengan alat pencacah berupa pisau dengan sistem adjustable yang dapat 
diganti sewaktu-waktu. Alat ini berbahan Stainless Steel yang lebih tahan korosi. Selain itu 
diperlengkapi dengan adanya mesin pengepress dengan mekanisme pengerollan guna 
mengurangi kadar air secara optimal. Alat ini dirancang otomatis dengan menggunakan motor 
sebagai penggeraknya. Dengan demikian alat ini akan memberikan kualitas yang bagus dengan 
pengepressan secara optimal dan biaya maintenance yang lebih murah. 
Dengan adanya alat ini, diharapkan sampah yang dicacah dapat lebih kecil (0,55 – 
25mm) bentuknya agar mempermudah proses decomposing dan mikrobakteri pengurai dapat 
bekerja secara maksimal (SNI,2004), mengurangi biaya perawatan, dan mengurangi polusi suara 
di lingkungan perkampungan. Selain itu dengan adanya alat ini juga dapat mengurangi kadar air 
lindi pada bahan yang akan dijadikan pupuk kompos sehingga nantinya tidak terdapat patogen 
(parasit). Patogen beradaptasi dengan baik pada kondisi kelembapan air yang tinggi, kondisi 
tersebut juga menimbulkan bau tidak sedap dan proses pengomposan tidak optimal pada angka 
60-65% (EPA, 1989). 
 
METODE PELAKSANAAN 
Adapun metode pelaksanaan dalam kegiatan Progam Kreativitas Mahasiswa ini adalah sebagai 
berikut : 
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Gambar 1. Alur Proses Kegiatan 
  
Pengamatan Mitra  
 
Gambar 2. Pengamatan Mitra 
Pada tahapan persiapan dan pengumpulan hasil survey ini kami mendatangi 
PUSDAKOTA, Rungkut, Surabaya  dan berkomunikasi dengan pemilik dan pekerja dari 
PUSDAKOTA yaitu Bapak Cahyo dan Ibu Laili. PUSDAKOTA merupakan tempat pengolahan 
sampah organik yang berada di Rungkut Lor III/87, sampah organik yang dijadikan bahan untuk 
pupuk kompos berasal dari 2 RT yang berada di lingkungan tersebut. Pada Gambar 2 dapat 
dilihat bahwa permasalahan mitra terletak pada sampah yang tidak dicacah sehingga ukuran 
sampah besar dan masih mengandung banyak air terutama apabila sampah organiknya berupa 
buah-buahan. Oleh karena itu, kami berniat untuk membuat alat Compost C-Press sebagai solusi 
untuk meningkatkan kualitas pupuk pada PUSDAKOTA, Rungkut, Surabaya, Jawa Timur. 
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Studi Literatur  
Studi  literatur  merupakan  tahap  pencarian  data  serta  literatur  untuk mencari sumber-sumber 
yang relevan dan dapat dipercaya, sehingga dapat memperkuat penulisan PKM ini. Literatur yang 
kami gunakan adalah sistem alat produksi dan elemen mesin. Selain itu, literatur yang digunakan 
berasal dari jurnal  ANALISIS POTENSI SISA SAMPAH PASAR MENJADI PUPUK 
KOMPOS DI PASAR SAYUR BATURITI, buku ilmiah Panduan Lengkap Membuat Pupuk 
Organik Untuk Tanaman Pertanian Perkebunan, dan beberapa artikel dari internet. 
 
Desain Alat  
Tahapan ini kami mencoba mendesain sebuah alat guna membantu PUSDAKOTA Surabaya 
dalam proses pencacahan dan pengurangan kadar air untuk membuat pupuk kompos. Rancangan 
alat  “COMPOST C-PRESS” yang akan direalisasikan terlihat seperti pada gambar 3 dengan 
menggunakan Solidworks 2016 Student Edition. 
 
 
Gambar 3 Desain Mesin  Compost C-Press 
Pembuatan Alat  
.Dalam pembuatan alat, kami bekerja sama dengan Bengkel Sumber Mas yang beralamat di Jalan 
Raya Kalirungkut No. 1, Surabaya. Pada proses pengerjaannya, terbagi atas 4 tahapan pokok 
yaitu, pembuatan rangka utama, pembuatan poros dan pisau untuk pencacah, pembuatan roll 
untuk pengepressan, dan proses perakitan komponen atau finishing. 
1.Membuat rangka 
Pada tahapan ini kami mulai merakit komponen utama yaitu rangka mesin sesuai desain yang 
telah dibuat serta memenuhi perhitungan yang sudah dilakukan seperti terlihat pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4  Membuat rangka 
1. Saluran input 
2. Pisau adjustable 
3. Saluran output pencacah 
4. Mekanisme pengepressan 
5. Saluran output keseluruhan 




10. Motor Diesel 
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2.Membuat poros-pisau dan membuat roll 
Langkah selanjutnya adalah pengerjaan sistem pencacahan dengan pembuatan poros 
serta pisau yang terlihat seperti gambar 5. Setelah itu, langkah yang dilakukan adalah pengerjaan 
system pengepressan dengan pembuatan roll seperti terlihat pada gambar 6. 
 
Gambar 5  Membuat poros dan pisau 
 
Gambar 6.  Proses membuat roll 
 
3.Perakitan  komponen 
Langkah terakhir adalah proses perakitan komponen-komponen pada rangka utama serta 
proses finishing alat yang terlihat pada gambar 7.  
 
Gambar 7. Perakitan Komponen 
Uji Coba Alat  
Pengujian alat seperti pada gambar 8 dimaksudkan untuk memastikan bahwa kinerja 
masing-masing sistem dari hasil desain perhitungan dan part yang telah dibuat dapat berfungsi 
sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Gambar 8  Proses pengujian pada mitra 
Implementasi ke Mitra  
    Hasil dari Program Kreativitas Mahasiswa dibidang Penerapan Teknologi ini berupa 
alat pencacah dan pengepress untuk  pembuatan pupuk kompos yang dapat terimplementasikan 
pada PUSDAKOTA, RUNGKUT, Surabaya. Pada tahap ini, dilakukan serah terima alat kepada 
mitra yang diwakilkan oleh ibu Laili dan dihadiri dosen pembimbing Ir. Nur Husodo, MS seperti 
terlihat pada gambar 9. 
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Gambar 9. Serah Terima Alat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Gaya Pemotongan 
Analisa yang kami lakukan yaitu percobaan langsung pada alat yang telah jadi, dengan 
melilitkan tali pada pulley poros dengan pisau yang telah terpasang. Lalu tali tersebut ditarik 
sekuat tenaga oleh orang yang memegang neraca, hingga objek sampah organik tergores atau 
terpotong seperti terlihat pada gambar 10.  
 
Gambar 10. Uji Coba Pemotongan Objek Sampah Organik 
 
Percobaan untuk Mencari Gaya Potong Pada Objek Sampah Organik, bongkol jagung 
yang dipilih untuk menjadi batasan dalam mencari gaya potong maksimal pada sampah organik 
karena merupakan material yang paling sulit dipotong dibandingkan sampah organik lainnya. 
Beban yang didapat terlihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Tabel Uji Potong Bongkol jagung 
Percobaan ke Bahan Uji Gaya Potong (kgf) 
1 Bonggol Jagung 24  
2 Bonggol Jagung 24,87 
3 Bonggol Jagung 23,35 
 
F  =  
Jumlah pisau yang mengalami gaya potong = 1 Maka gaya potong pisau, 24,40 kgf 
 
Analisa Torsi Pemotong 
Setelah dieketahui gaya pemotongan, maka Torsi dapat ditentukan dengan menggunakan 
rumus : 
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     (1) 
Dimana :  
     Torsi;   F = Gaya Pemotongan;  r = Panjang Lengan 
Diketahui,   
Gaya Pemotongan (Fp) = 24,40 kgf ;Jari-jari pulley poros (r) = 4,5 in x 25,4 mm = 114,3 mm  
  Maka besar Torsi Pemotongan yang terjadi adalah, 2788,92 kgf.mm 
 
Analisa Daya Pemotongan Sampah Organik 
Daya Pemotongan dapat diketahui dengan rumus berikut : 
 
 = 9,74.      (2) 
 = Torsi (kgf.mm); P = Daya Perencanaan (Kw) ;n = putaran poros (rpm) 
 
Analisa Putaran Poros  
Sebelum menghitung Daya Pemotongan, maka perlu mengetahui nilai putaran poros 
melalui rumus perbandingan pulley. Yaitu ; 
 
    (3) 
 
Keterangan : 
putaran motor; putaran poros; diameter pulley motor; diameter pulley  
 
 =  = 1100 rpm 
Setelah diketahui putaran poros, maka dapat mencari Daya Pemotongan.  
 = 9,74.  
2788,92 kgf.mm= 9,74.  
 =  
P          = 3,147 Kw = 3149,7 Watt = 4,2 Hp 
Daya yang dibutuhkan adalah motor 4,2 Hp dengan putaran 1100 rpm. 1 HP = 0,746 Kw. 
Untuk mencari kapasitas hasil mesin pencacah sampah organik maka diperlukan rumus: 
Q = m . n . z    (4) 
Dimana: 
m = 0,00018 kg; n = 1100 rpm; z = 15 
Sehingga: Q = m . n . z = 178,2 kg/jam 
 
Data mengenai kapasitas mesin: 
 Dalam 5 menit mesin mampu mencacah sebanyak 15 kg sampah. 
 Kapasitas menurut teori dengan putaran poros 1100 rpm, jumlah pisau sebanyak 15 buah, dan 
massa sampah sebesar 0,00018  kg sampah, dihasilkan kapasitas mesin (Q) = 178,2 kg/jam 
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Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari Program Kreativitas Mahasiwa ”COMPOST C-
PRESS” (CUT AND PRESS) Solusi Peningkatkan Kualitas Pupuk Kompos PUSDAKOTA, 
Surabaya ini antara lain : 
1. Didapatkan desain dari mesin COMPOST C-PRESS (Cut and Press) yang memiliki 
efisiensi dan efektifitas tinggi yang mampu mempercepat proses pembuatan pupuk 
kompos menjadi 25 hari yang sebelumnya memakan waktu 1,5 bulan. 
2. Hasil Material untuk pembuatan pupuk kompos setelah menggunakan mesin 
COMPOST C-PRESS (Cut and Press) memiliki ukuran butiran yang lebih kecil dan  
kadar air yang lebih sedikit sehingga akan mengoptimalkan proses dekomposi. 
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